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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Kebijakan Penyiangan Bahan Pustaka di Perpustakaan 

Poltekkes Kemenkes Aceh”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebijakan 

penyiangan koleksi di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh dan kendala yang 

dihadapi dalam melakukan penyiangan koleksi. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala 

perpustakaan dan 1 orang pustakawan Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh, 

sedangkan objek penelitiannya yaitu kebijakan penyiangan bahan pustaka yang 

diterapkan dan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya di Perpustakaan 

Poltekkes Kemenkes Aceh. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data terdiri reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh sudah memiliki pedoman kebijakan 

penyiangan secara tertulis. Penyiangan koleksi dilakukan selama ini kadang setiap 

setahun sekali atau tiga tahun sekali hal ini disesuaikan dengan kondisi dan kesibukan 

di perpustakaan. Alasan dilakukan penyiangan karena keterbatasan tempat dan pada 

waktu yang sama ada melakukan metode pengadaan. Jenis koleksi yang disiangi yaitu 

koleksi tercetak, noncetak, audiovisual, koleksi non-buku lainnya. Pelaksana 

penyiangan dilakukan bersama-sama oleh seluruh pihak perpustakaan. Kriteria 

penyiangan koleksi di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh berdasarkan usia 

koleksi, tingkat penggunaan, kondisi fisik yang rusak, jumlah eksemplar yang 

berlebihan, serta kandungan informasi, namun di rak perpustakaan poltekkes kemenkes 

aceh masih terdapat koleksi yang jumlah eksemplar yang terlalu banyak, koleksi yang 

sudah usan, serta buku-buku yang jarang dipinjam oleh pemustaka. Metode penyiangan 

yaitu analisis statistik penggunaan koleksi, evaluasi fisik dan isi koleksi, survei 

kebutuhan pemustaka dan peninjauan kesesuaian dengan kurikulum. Penyiangan 

koleksi dilakukan bersamaan dengan stock opname. Tindak lanjut koleksi yang telah 

disiangi disimpan dalam ruangan penyimpanan karena ada kemungkinan suatu saat 

nanti masih ada yang membutuhkannya. Adapun kendala yang dihadapi perpustakaan 

poltekkes kemenkes aceh dalam melakukan penyiangan adalah tidak adanya anggaran 

khusus penyiangan koleksi dan sumber daya manusia. Jumlah tenaga perpustakaan 

yang sedikit membuat proses penyiangan memerlukan waktu sedikit lama, karena 

harus dibagi dengan tugas rutin lainnya. Meskipun sudah ada kebijakan tertulis, namun 

pelaksanaan penyiangan belum sepenuhnya sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. 
 

Kata kunci : Kebijakan, penyiangan koleksi, perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Aceh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan pusat informasi yang memiliki peran 

penting bagi civitas akademika. Hal ini ditunjukkan dengan tingginya minat pengguna 

dalam mencari informasi melalui berbagai koleksi yang tersedia di perpustakaan. 

Dalam undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 ayat (1) tentang perpustakaan, 

menyatakan bahwa Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya 

cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka.1 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan 

pengguna perpustakaan pun meningkat dan berubah dari waktu ke waktu. Ditambah 

lagi, kegiatan pengembangan koleksi yang dilakukan secara terus-menerus 

menyebabkan jumlah koleksi di perpustakaan bertambah. Namun, tidak semua koleksi 

tetap bermanfaat; misalnya, dengan adanya perkembangan baru, dibutuhkan edisi 

terbaru yang lebih mutakhir. Ada pula koleksi lama yang meskipun usianya sudah tua, 

tetap memiliki nilai informasi tinggi, baik dari segi ilmiah maupun fisik. Koleksi 

seperti ini termasuk karya langka yang memuat nilai sejarah dan diakui sebagai dasar 

perkembangan ilmiah masa kini. Masalah lain yang muncul adalah semakin banyaknya 

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. 
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koleksi menyebabkan ruang penyimpanan menjadi terbatas dan biaya pemeliharaan 

semakin tinggi. Koleksi yang sudah tua, kebutuhan informasi pengguna yang berubah, 

informasi yang sudah kadaluwarsa, dan bahan pustaka yang memiliki edisi terbaru 

dengan informasi lebih lengkap meskipun judulnya sama menjadi pertimbangan 

penting. Oleh karena itu, kegiatan penyiangan (weeding) bahan pustaka perlu 

dilakukan untuk menjaga kualitas dan relevansi koleksi perpustakaan.  

Penyiangan (weeding) merupakan suatu upaya pembaruan koleksi dalam kategori 

rusak, memiliki banyak eksemplar, terdapat edisi baru, kurang up to date dan kurang 

diminati pengguna. Tujuan dari penyiangan yaitu untuk memperoleh tambahan tempat 

untuk koleksi baru, agar bahan pustaka lebih akurat, serta memudahkan pustakawan 

dalam mengelola koleksi agar lebih efektif dan efesien.2 

Menurut Baumbach dan Milller pengertian penyiangan merupakan kebalikan dari 

seleksi. Penyiangan adalah tindakan mengevaluasi kembali koleksi dan menghapus 

apapun yang tidak akurat, ketinggalan zaman, menyesatkan, tidak pantas, tidak 

terpakai, dalam kondisi yang buruk, atau berbahaya bagi pengguna.3 

Penyiangan koleksi merupakan kegiatan yang sangat penting dilakukan di 

perpustakaan. Hal utama yang perlu diperhatikan dalam penyiangan adalah mengetahui 

serta mengelompokkan koleksi mana saja yang layak disiangi berdasarkan ciri-ciri dan 

jenis koleksinya. Weeding dilakukan untuk menjaga kemutakhiran dan kegunaan 

 
2 Khairunnisa, Khairunnisa. "Penyiangan (weeding) Bahan Pustaka Pada Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Provinsi Jambi." LIBRIA 13.1 (2021). 
3 Donna J. Baumbach dan Linda L. Miller, Less is More A Practical guide to Weeding School 

Library Collection (Chicago: American Library Assosiation, 2006) 
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koleksi perpustakaan. Dengan kata lain, penyiangan atau weeding juga bisa dianggap 

sebagai re-evaluasi koleksi, yaitu menilai kembali koleksi yang sudah ada. Agar 

kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik, diperlukan kebijakan-kebijakan yang 

menjadi pedoman dalam proses penyiangan atau weeding bahan pustaka. 

Kebijakan penyiangan bahan pustaka diperlukan untuk menjaga kesinambungan 

antara tempat, koleksi yang selalu bertambah dengan koleksi yang dibutuhkan oleh 

pengguna.4  Kebijakan penyiangan membantu perpustakaan dalam menentukan koleksi 

mana yang harus dikeluarkan, dengan mempertimbangkan usia, kondisi, tingkat 

peminjaman, atau relevansi isi. Jika tidak ada kebijakan yang jelas, proses penyiangan 

bisa menjadi tidak konsisten dan memengaruhi kualitas koleksi. 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh memiliki bahan pustaka dengan jumlah 

koleksi yang cukup banyak yaitu koleksi tercetak sekitar 19.000 dan koleksi digital 

sekitar 8.000. Koleksi di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh terus bertambah 

setiap tahun mengingat ilmu pengetahuan yang terus berkembang. Pertambahan 

koleksi akan menyebabkan kepadatan pada rak penyimpanan dan membuat pemustaka 

kesulitan menemukan koleksi yang mereka butuhkan, terutama jika tidak diiringi 

dengan penambahan ruang penyimpanan. Untuk menjaga koleksi tetap relevan dan 

menghindari kepadatan rak, perpustakaan sebenarnya telah memiliki kebijakan tertulis 

tentang penyiangan bahan pustaka dengan kriteria tertentu, seperti koleksi yang tidak 

mutakhir, rusak secara fisik, duplikasi eksemplar yang berlebihan, jarang digunakan, 

 
4 F Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007), hlm. 23-24 
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maupun yang isinya tidak lagi sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna. 

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pustakawan Perpustakaan Poltekkes 

Kemenkes Aceh mengatakan bahwa mengatakan : 

“Perpustakaan sudah menerapkan proses penyiangan tersebut supaya koleksi yang 

tersedia sesuai kebutuhan pemustaka”5   

Namun kenyataannya, pada rak terdapat koleksi yang sudah usang, koleksi yang 

jumlah eksemplarnya banyak, koleksi yang jarang digunakan oleh pemustaka 

disebabkan oleh ketidak relevanan isinya, koleksi yang sudah tidak sesuai dengan 

kebutuhan informasi seharusnya dikeluarkan agar tidak tertumpuk di rak buku tersebut.  

Mengingat pentingnya penyiangan bahan pustaka, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang kebijakan penyiangan bahan pustaka, yang dituangkan 

dalam penelitian yang berjudul “Kebijakan Penyiangan Bahan Pustaka di 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana kebijakan penyiangan koleksi di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Aceh?  

2. Kendala apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan penyiangan koleksi di 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh?  

 
5 Wawancara dengan Pustakawan Perpustakaan Poltekkes Kemekes Aceh yaitu Nasrijal pada 

tanggal 9 Desember 2024 di Banda Aceh. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui penerapan kebijakan penyiangan koleksi di Perpustakaan 

Poltekkes Kemenkes Aceh. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam melakukan penyiangan 

koleksi di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

manfaat, yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di 

bidang perpustakaan, khususnya terkait dengan kebijakan penyiangan 

koleksi bahan pustaka. 

b. Dapat menjadi sumber informasi atau referensi serta kajian bagi penulis 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Perpustakaan 

Dapat dijadikan bahan evaluasi untuk pengambilan keputusan dalam 

kegiatan penyiangan bahan koleksi.  
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b. Untuk Pemustaka 

Sebagai acuan pengetahuan terkait kegiatan penyiangan bahan koleksi di 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh. 

c. Untuk Pustakawan 

sebagai pedoman dalam proses penyiangan koleksi pada layanan yang 

disediakan oleh Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh. 

E. Penjelasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami istilah-istilah yang 

terdapat pada judul skripsi ini, maka penulis memberikan penjelasan terhadap istilah 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kebijakan Penyiangan  

Kebijakan penyiangan terdiri dari 2 kata yaitu : Kebijakan dan Penyiangan. 

Kebijakan adalah serangkaian aturan atau panduan yang dibuat oleh sebuah 

organisasi atau pemerintah untuk mengatur perilaku atau tindakan orang-orang yang 

terlibat dalam organisasi atau di bawah yurisdiksi pemerintah tersebut. Kebijakan dapat 

berupa peraturan, undang-undang, instruksi, atau pedoman yang ditetapkan untuk 

mencapai tujuan tertentu.6 kebijakan juga kerap kali diartikan sebagai sebuah aturan 

tertulis yang merupakan hasil dari keputusan formal organisasi yang bersifat mengikat 

anggotanya. 

 
6 Yetti, Salma, Aldri Frinaldi, and Syamsir Syamsir. "Implementasi Kebijakan Pendidikan 

terhadap Kebijakan Publik." JIM: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Sejarah 8.2 (2023): hlm. 547. 



7 
 

 
 

Penyiangan bahan pustaka merupakan pemindahan koleksi yang jarang atau 

tidak dipakai lagi oleh pengguna perpustakaan.  Penyiangan yakni sebagai proses 

kegiatan pengeluaran bahan pustaka yang tersedia di rak yang dilatar belakangi karena 

beberapa aspek seperti kondisi fisik dari bahan pustaka itu sudah rusak berat, eksemplar 

yang berlebihan, jarang digunakan oleh pengguna, dan berkembangnya ilmu 

pengetahuan.7 

Jadi kebijakan penyiangan yang dimaksud pada penelitian ini adalah pedoman 

tertulis yang digunakan oleh Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Aceh sebagai acuan 

dalam menyeleksi dan mengeluarkan bahan pustaka dari jajaran rak. Kebijakan ini 

mencakup kriteria, prosedur, serta tujuan penyiangan bahan pustaka, agar prosesnya 

berjalan secara sistematis, objektif, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna serta 

pengembangan koleksi perpustakaan. 

2.   Bahan Pustaka 

Bahan pustaka adalah nama lain dari koleksi perpustakaan. Perpustakaan tanpa 

adanya bahan pustaka tidak akan dapat berjalan dengan lancar. Maka dalam berdirinya 

sebuah perpustakaan hal yang harus disediakan adalah bahan pustaka. 

Bahan Pustaka menurut UU Perpustakaan No. 43 tahun 2007 ayat (10) tentang 

perpustakaan, memberikan pengertian bahwa bahan perpustakaan atau bahan pustaka 

adalah semua hasil karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam.8 

 
7 Hermawan, Dedy. "Komparasi proses pengadaan bahan pustaka dalam pengembangan koleksi 

perpustakaan perguruan tinggi." Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan Informasi 9.2 

(2021), hlm 62. 
8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan. 
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Menurut Yulia, bahan pustaka merupakan semua koleksi perpustakaan yang 

dikumpulkan, diolah, dan disimpan yang kemudian barulah dilayankan untuk 

masyarakat yang ada di sekitar perpustakaan sebagai sarana untuk memenuhi 

kebutuhan informasi .9 

Adapun istilah bahan pustaka dalam penelitian ini ialah merujuk pada seluruh 

koleksi yang dimiliki perpustakaan, baik berupa buku tercetak, koleksi digital, maupun 

jenis sumber informasi lainnya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
9 Kautsar Rahmat, Hamidi Ilhami, and Muhammad Nur Effendi. "Preservasi bahan pustaka di 

Perpustakaan Umum Kota Banjarmasin." Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan 

Informasi 10.1 (2022): hlm. 52. 


